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SENI HADRAH DI DESA LEMBUNG BARAT LENTENG SUMENEP
MADURA
(Studi Tentang Nilai Dan Fungsinya)

Abstrak

Hadrah merupakan salah satu dari kesenian Islam yang masih
dilestarikan di Desa Lembung Barat. Hadrah yang ada di Lembung Barat berbeda
dari Hadrah yang ada di berbagai belahan dunia, perbedaan disini terletak pada
fungsi seni hadrah yang lebih mendahulukan hiburan semata ketimbang fungsi
dari hadrah itu sendiri. Padahal esensi dari hadrah adalah bagaimana hamba bisa
lebih meneladani sifat-sifat Nabi dan mencintainya. Sekaligus bagaimana upaya
pencapaian dari nilai-nilai dari hadrah bisa dirasakan bagi penikmatnya.

Penelitian ini memfokuskan pada tiga persoalan yang peneliti tuangkan
dalam rumusan masalah yaitu; Bagaimana sejarah kesenian hadrah di Desa
Lembung Barat Lenteng Sumenep Madura? Apa makna nilai yang terkandung
dari tradisi kesenian hadrah di Desa Lembung Barat Lenteng Sumenep Madura?
Apa fungsi dari tradisi kesenian hadrah di Desa Lembung Barat Lenteng Sumenep
Madura?

Selanjutnya landasan teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah teori fungsionalisme. Teori fungsionalisme di sini dijadikan sebagali
kerangka berfikir dalam melihat berbagai fenomena yang muncul di lapangan,
terutama terkait bagaimana fungsi dari kesenian Hadrah di Lembung Barat.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa hadrah di Lembung
Barat mempunya fungsi yang signfikan, bukan hanya sebagai syiar agama atau
hiburan semata tetapi juga memiliki fungsi dalam bidang sosial-keagamaan,
sosial-budaya dan bidang ekonomi. Dari berbagai fungsi dari kesenian hadrah di
Desa Lembung Barat, maka sekarang sudah banya muncul kelompok-kelompok
hadrah yang selalu mengisi even-even.

Semakin banyaknya kelompok hadrah dan banyaknya even-even
kompetisi merupakan hal yang sangat positif, karena untuk menghindari dari
kepunahan dan sekaligus hadrah tidak hanya dinikmati masyarakat desa dan
pesantren, tetapi bisa di nikmati masyarakat kalangan luas.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan sekaligus menjadi bahan refesensi
dalam menunjang perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
kesenian Islam.

Keyword : Kesenian hadrah, nilai dan fungsinya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadrah merupakan salah satu dari kesenian Islam, dan kesenian ini biasanya
dimainkan oleh laki-laki. Istilah hadrah dan hadi berasal dari kata bahasa Arab
yang sama, yang mempunyai arti “hadir” atau hadlir. Hadlir yang dimaksud yaitu
bagaimana kita selaku hamba bisa merasakan kehadiran Allah dalam diri kita.!

Pengertian dari seni itu sendiri adalah segala sesuatu yang membangkitkan
rasa keindahan dan yang diciptakan untuk membangkitkan perasaan tersebut.
Penjelmaan rasa seni ini dapat berupa seni baca al-Qur’an, seni tari, seni musik,
seni bina (arsitektur).?

Seni atau kesenian merupakan perkara yang sangat penting karena sangat
berhubungan dengan hati dan perasaan manusia. Seni berusaha membentuk
kecendrungan dan perasaan jiwa manusia dengan alat-alat yang beraneka ragam
dan merangsang; alat-alat yang dapat didengar, dibaca, dilihat, dirasakan, maupun
dipikirkan. Tidak diragukan pula, seni sama halnya dengan ilmu. la dapat
dipergunakan untuk kebajikan dan pembangunan, atau untuk kejahatan dan
kerusakan.®

Penjelasan lebih jauh tentang kesenian, ternyata perkembangan kesenian

tradisional tidak secepat dengan kesenian-kesenian modern, yang hampir selalu

! Helene Bouvie, Lebur! Seni Musik dan Pertunujukan dalam Masyarakat Madura (Bogor :
Percetakan Grafika Mardi Yuana, 2002), him. 214

2 |dris Taufik, Mengenal Kebudayaan Islam (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), him. 91.

¥ Yusuf Al-Qardhawi, Islam Dan Seni (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), him. 13.



mengikuti perkembangan zaman, namun kesenian tradisional keberadaannya
selalu mengalami kepunahan. Sedangkan kesenian hadrah saat sekarang bukan
sudah tidak bisa dikatakan musik tradisional lagi, karena hadrah sudah
berkembang dan mengikuti perkembangan zaman. Namun, kesenian ini sulit
menembus industri rekaman, sehingga keberadaannya kurang dikenal pada
kalangan masyarakat luas. Mungkin salah satu penyebabnya karena ketiadaan
tokoh atau sosok yang bisa mengangkat kesenian tradisional Islam ini, sehingga
keberadaan kesenian hadrah hanya bisa dinikmati oleh kalangan masyarakat desa
atau tradisional semata. Kesenian hadrah yang mengusung nilai-nilai tradisi
kebudayaan Islam telah ada sejak nabi dan keberadaannya selalu memberikan
dampak yang sagat positif bagi penikmat maupun pelakukanya. Jika olahraga
memberi makanan pada tubuh, ibadah memberi makanan pada jiwa, dan ilmu
memberi makanan pada akal, maka seni memberikan makanan pada hati.*

Tapi naifnya, para penikmat atau pemain belum bisa mengetahui nilai-nilai
apa saja yang terkandung dalam kesenian ini, mereka hanya asyik melantunkan
sholawat dan memainkan peralatan yang mengiringnya tampa mengetahui nilai-
nilai apa saja yang ada didalamnya, sehingga mereka belum bisa mengaplikasikan
nilai-niai yang ada.

Laju modernisasi ternyata tidak mampu menggusur eksistensi kesenian
tradisional Islam dan salah satunya adalah hadrah. Kesenian hadrah adalah salah
satu dari beberapa jenis kesenian yang terdapat dalam kesenian musik tradisional

Islam yang di dalamnya banyak tersirat bebarapa nilai, seperti sosial ibadah dan

*Ibid., him. 20-21



agidah. Tapi sayangnya semua nilai-nilai itu tidak bisa dirasakan oleh masyarakat,
khususnya masyarakat Lembung Barat Lenteng Sumenep Madura.

Kesenian hadrah biasanya dimainkan oleh anak-anak remaja, dan kesenian
ini populer karena di dalamnya terdapat iringan musik sehinga lebih dinamis.
Adapun contoh syair yang terdapat dalam seni hadrah salah satunya adalah

sebagai berikut :

LY T e L
9\.«.55{)“ LSZST n Sle (ﬁu\
sLio) ol s adL)

LSV LS T e ol

Lebih jauh menjelaskan tentang kesenian Hadrah di Madura tidak akan
pernah lepas dari hubungan aspek seni pertunjukan yang lain, seperti: sastra-puisi,
tari, teater, dan seni beladiri.

Banyak penulis yang mengatakan bahwa Madura dinilai wilayah paling
“kaya” akan kesenian dan masih dinamis perkembangannya. Hampir boleh dikata
kesenian merupakan penopang wajib dari berbagai kesenian yang ada di Madura
khsusnya di Desa lembung Barat Lenteng Sumenep Madura. Kesenian berfungsi
untuk menenteramkan pikiran dari beban kemanusiaan (basyariyyat, dan
menghibur tabiat manusia. la merupakan stimulan untuk melihat rahasia

ketuhanan. Walapun terkadang bagi sebagian orang seni merupakan godaan, dan



bagi yang telah mencapai kesempurnaan kesenian merupakan peringatan yang
mampu membuat penikmat semakin lebih bertingkah laku baik .°

Bagi orang Madura khususnya di Sumenep, hadrah merupakan kesenian
paling popular di kalangan masyarakaT ‘“oreng alem” (istilah untuk
mengidentifikasi orang yang taat beragama Islam). Oreng alem yang dominan di
Madura seakan memberi dukungan kuat terhadap eksistensi jenis musik ini.
Awalnya, terbang hadrah menjadi simbol musik pesantren, kemudian berkembang
menjadi musik milik komunitas yang jauh lebih luas. Bermunculan ratusan
kelompok-kelompok hadrah yang selalu memenuhi event-event perayaan
keagamaan, arisan desa maupun komunitas kecil sekalipun hingga event yang
disponsori pemerintah (festival hadrah).

Banyaknya even-even semakin menambah tinggkat kompetisi di antara grup
hadrah, dan inilah yang menambah tingkat kemajuan kesenian hadrah semakin
berkembang pesat, khususnya di Desa Lembung Barat. Bahkan aspek urusan
panggung yang disetting seperti bangunan mesjid, disertai pemasangan lampu-
lampu beraneka warna dan pelepasan lampion. Performa pementasan dibuat
sedemikian megah dan gemerlap.

Namun, seiring dengan perjalanan waktu ternyata perkembangan kesenian
tradisional hadrah semakin kehilangan identitasnya, hal ini bisa kita amati dari
lagu-lagu yang yang dilantunkan dan alat musik yang ada, yang sudah tidak

tradisional lagi, seperti drum, piano, gitar dan lain-lain. Bukan hanya itu, kesenian

> Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam (Bandung : Mizan, 1993), him. 169.



tradisional hadrah pada saat sekarang hanyalah menjadi tontonan atau hiburan
semata tanpa melihat tujuan dan fungsi kesenian hadrah yang sesungguhnya.

Dari sinilah latar belakang dan persoalan yang menarik untuk diangkat yaitu
bagaimana mempertahankan tradisi kesenian tradisional hadrah di masa sekarang,
tanpa menghilangkan fungsi, nilai-nilai dan esensi kesenian tradisional hadrah
pada masyarakat setempat. Dari sinilah yang mendorong peneliti untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana sejarah dan perkembangan
kesenian hadrah, nilai-nilai dari hadrah, serta bagaimana fungsi hadrah bagi

masyarakat setempat.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan
pada pergesaran kesenian kesenian hadrah di Desa Lembung Barat Lenteng
Sumenep Madura, tentunya di tinjau dari aspek sosial-budaya, sosial-ekonomi,
dan sosial keagamaan.
Selajutnya agar kajian ini lebih terarah dan tidak melebar, maka peneliti
disini membatasi kepada tiga pokok permasalahan yaitu:
1. Bagaimana sejarah kesenian hadrah di Desa Lembung Barat Lenteng
Sumenep Madura?
2. Apa nilai yang terkandung dari tradisi kesenian hadrah di Desa Lembung
Barat Lenteng Sumenep Madura?
3. Apa fungsi dari tradisi kesenian hadrah di Desa Lembung Barat Lenteng

Sumenep Madura?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
1.  Untuk menjelaskan secara detail tentang sejarah kesenian hadrah di
Desa Lembung Barat Lenteng Sumenep Madura.
2. Untuk menjelaskan nilai yang terkandung dari kesenian hadrah di
Desa Lembung Barat Lenteng Sumenep Madura.
3. Untuk mengetahui fungsi dari hadrah di Desa Lembung Barat Lenteng

Sumenep Madura.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai sumber khasanah ilmu pengetahuan khususnya bagi
masyarakat Madura.

2.  Sebagai sumbangan informasi bagi ilmu pengetahuan di bidang
sejarah dan budaya.

3. Untuk memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang tradisi
kesenian hadrah pada kalangan akademisi dan masyarakat pada

umumnya.

D. Tinjauan Pustaka
Setelah peneliti melakukan pengamatan dan penelusuran baik yang
berbentuk buku, skripsi, artikel, maupun makalah yang dapat dijadikan bahan

perbandingan atau rujukan dalam penelitian ini. Beberapa karya yang ditemukan



secara keseluruhan yang mengangkat tema mengenai kesenian hadrah
diantaranya:

Skripsi yang di tulis olenh Andhika Abrian Saputra Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012 yang
berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Kesenian Hadrah di MAN
Wonokromo, Pleret, Bantul Yogyakarta”. Dalam skripsi ini memfokuskan
penelitiaanya pada nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kegiatan
hadrah dan mamfaat dari dilaksanakannya kegiatan hadrah. Sekaligus
menjelaskan tentang kesenian hadrah yang dipandang sebelah mata bagi sebagian
kalangan, padahal baginya kesenian hadrah terkandung beberapa nilai pendidikan
Islam.

Nilai-nilai yang terkandung didalamnya yaitu: a) Sholawat hadrah dapat
meningkatkan keimanan peserta didik karena dalam syair hadrah berisikan tentang
ke-Esaaan Allah SWT dan juga puji-pujian terhadap Rasulullah saw. b) Sebagai
penanama akhlak yang baik bagi peserta didik karena dengan mengikiti keseniah
hadrah ini mereka menjadi terbiasa bersikap dan berkata-kata baik. c) Sebagai
wujud dari pengabdian dan penyembahan dari seorang hamba terhadap tuhannya,
dan d) Sebagai penanama sosial, karena kesenian hadrah memberikan banyak
pelajaran kepada peserta didik tentang pentingnya berkomunikasi dengan sesama,
tolong menolong dan lain sebagainya.

Selanjutnya, skripsi yang di tulis oleh Andra Zudantoro Nugroho, Fakultas
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010 yang

berjudul “Dakwah Islam Melalui Seni Hadrah” (Studi di desa Ploso Kuning 1V,



Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta). Skripsi ini berisi tentang fungsi
media seni hadrah upaya untuk menggali kreatifitas bermain musik yang
bernuansa Islami serta meningkatkan kecintaan terhadap tuhan dan rasulnya.
Sekaligus untuk mengenalkan seni dengan balutan musik Islam, membangun dan
mengarahkan warga masyarakat agar lebih meningkatkan religiusitas Islam dalam
mentasi kecendrungan masyarakat yang masih sering melakukan tindakan ataupun
prilaku yang kurang baik serta melenceng dari ajaran agama Islam.

Selanjutnya buku Islam dan Kebudayaan karya Ismail R. Farugi, terjemahan
dari buku Islam and Culture. Dalam buku ini menjelaskan tentang bagimana
pandangan Islam tentang kebudayaan dan bagaimana batasan kebudayaan itu
sendiri. Sekaligus menganalisis kebudayaan islam secara apa adanya dan
membeberkan  susunan terdalam dari nilai-nilai  sebagaimana Islam
memandangnya, karena kebudayaan merupakan perspektif kenyataan nilai yang
tidak mungkin diperoleh tanpa pengamatan yang menyeluruh terhadapnya.

Dengan demikian, untuk membedakan penelitian ini dengan karya-karya
yang terdahulu seperti yang sudah di jelaskan di atas, peneliti akan membahas
mengenai “Fungsi Seni Hadrah”. Karena peneliti beranggapan bahwa belum ada
kajian yang begitu spesifik yang membahas tentang tema yang ada seperti halnya
yang dilakukan dalam penelitian ini.

Oleh sebab itu, penelitian ini begitu penting untuk dilakukan. Selain karena
belum ada yang mengkaji dalam penelitian ini, juga menambah wawasan
keilmuan peneliti terkait dengan berbagai fenomena kebudayaan, khususnya

bagaimana fungsi seni hadrah di Desa Lembung Barat Lenteng Sumenep Madura.



E. Landasan Teori

Teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah teori
fungsionalisme. Teori fungsionalisme di sini dijadikan sebagai sebuah kerangka
berfikir dalam melakukan pengkajian terhadap Fungsi Seni Hadrah di Desa
Lembung Barat Lenteng Sumenep Madura, terutama berkaitan dengan, nilai, dan
fungsi hadrah pada masyarakat. Dengan demikian, penggunaan teori
fungsionalisme sebagai sudut pandang dalam penelitian etnografi ini menjadi
relevan dengan penelitian.

Teori fungsionalisme merupakan suatu konsep berfikir yang lebih
menekankan pada pemenuhan fungsi dari berbagai elemen yang terkandung dalam
suatu struktur sosial demi terciptanya sebuah tatanan masyarakat yang stabil.
Menurut penganut fungsionalisme, masyarakat dianalogikan sebagi sebuah
organisme hidup yang di dalamnya terdapai berbagai organ yang saling berkaitan
antara satu sama lain.

Spencer seperti yang dikutip oleh margaret M. Poloma,® mengungkapkan
beberapa alasan terkait dengan adanya pola yang sama antara struktur sosial
dengan organisme hidup seprti berikut :

1. Kesamaan masyarakat dan organisme hidup adalah keduanya sama-sama
mengalami pertumbuhan.
2. Semakin besar ukurannya, baik struktur sosial maupun organisme hidup,

maka semakin banyak pula bagian-bagian yang terkandung di dalamnya.

® Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007),
him. 24.
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3. Bagian-bagian yang ada dalam struktur sosial maupun organisme hidup
memiliki fungsinya masing-masing.
4. Perubahan yang dialami suatu bagian tertentu dalam struktur sosial maupun
organisme hidup akan memberikan pengaruh terhadap bagian yang lainnya.
5. Meskipun bagian-bagian dalam struktur sosial maupun organisme hidup
merupakan suatu kesatuan yang saling terkait, akan tetapi bagian-bagian
tersebut merupakan sebuah struktur mikro yang dapat dikaji secara terpisah.
Hal tersebut menunjukkan bahwa struktur sosial merupakan satu-kesatuan
dari berbagai elemen layaknya sebuah organisme hidup. Perlu dipahami,
keberadaan berbagai elemen tersebut menunjukkan adanya pebedaan struktur dan
fungsi dari masing-masing elemen. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
setiap elemen memiliki pengaruh serta fungsinya masing-masing yang dapat
menentukan tercapainya stabilitas dalam suatu kelompok masyarakat tertentu.
Menurut Brinkerhoff dan White, yang dikutip oleh Herien Puspitawati, ada
tiga asumsi utama yang dianut oleh para penganut fungsionalisme yaitu evolusi,
harmoni dan, stabilitas.” Dari tiga hal tersebut, stabilitas lebih diutamakan
ketimbang dua hal yang lainnya, demi menentukan sejauh mana suatu kelompok
masyarakat dapat bertahan. Suatu kelompok masyarakat akan stabil apabila setiap
elemen yang ada didalamnya bergerak sesuai struktur dan fungsinya masing-
masing.
Dengan memakai teori itulah, fungsi seni hadrah sebagai salah satu elemen

yang memiliki pengaruh terhadap fungsi dan realitas sosial yang ada, khususnya

” Harien Puspitawati, Teori Struktural dan Aplikasinya Dalam Kehidupan Keluarga
(Bogor: Bahan Ajar ke-3 M.K. Pengantar IImu Keluarga 1.K.K 211 Institut Pertanian Bogor,
2009), him. 1.
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bagi masyarakat Lembung Barat Lenteng Sumenep Madura. Selain itu, melalui
teori fungsionalisme peneliti akan mengungkap fakta-fakta yang sebenarnya
tentang bagaimana fungsi seni hadrah, nilai apa saja yang ada, dan bagaimana
menjaga kesenian hadrah di Desa Lembung Barat lenteng Sumenep Madura tidak
kehilangan identitasnya.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  sosiologis  (sociologi approach), suatu pendekatan yang
mengungkapkan hubungan sosial, interaksi sosial, perilaku masyarakat, dan
perkembangan yang terjadi di masyarakat. Secara teoritis pendekatan ini
digunakan untuk menggambarkan fenomena terhadap fenomena yang lain.

Dengan demikian fenomena tersebut dapat dianalisis dengan faktor-faktor
yang mendorong terjadinya suatu hubungan sosial, mobilitas sosial, peranan, dan
status sosial serta keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses
tersebut.® Artinya, pendekatan ini merupakan sesuatu disiplin ilmu yang dijadikan
landasan kajian studi untuk melakukan penelitian lapangan.

Dalam pendekatan ini, peneliti dengan cara turun langsung dalam kehidupan
masyarakat untuk mengetahui bagaimana hubungan sosial, intraksi sosial, prilaku
sosial, dan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Dengan demikian dapat
diketahui bagaimana pola keberlangsungan kehidupan masyarakat kaitannya

dengan bagaimana fungsi hadrah yang ada di Lembung Barat.

® Sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 4-5.
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F.  Metode Penelitian

Dalam kaitannya dengan metode penelitian ini, peneliti di sini
menggunakan metode pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang difukuskan
pada gejala-gejala umum yang ada dalam kehidupan manusia.” Hal ini peneliti
lakukan untuk mendeskripsikan realitas di lapangan yang begitu kompleks.
Seperti layaknya dalam penelitian kualitatif, kompleksitas data di lapangan
menjadi begitu penting bagi peneliti karena penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran yang kompleks dari sebuah tradisi, mengungkapkan
makna yang tersembunyi serta mengembangkan teori dengan cara melakukan
studi pada situasi alamiah (naturalistik) dari sebuah realitas di lapangan.

1. Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang peneliti gunakan adalah data primer dan data skunder,
dimana masing-masing keduanya bersifat saling melengkapi satu sama lain. Data
primer disini merupakan data yang peneliti peroleh dari lapangan dengan
melakukan wawancara kepada masyarakat yang ikut hadrah dan melakukan
dokumentasi. Data skunder adalah data yang peneliti peroleh dari hasil
penelusuran yaitu berbentuk dokumen, jurnal, majalah, buku, koran yang
berhubungan dengan fokus penelitian yang peneliti angkat.

Adapun metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

% Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), him. 10.
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.® Teknik observasi ini merupakan
sebuah metode pengamatan yang kemudian didokumentasikan dan
disusun secara sistematis terhadap data yang didapatkan dari hasil
pengamatan dan interaksi secara langsung dengan masyarakat di lokasi
yang telah ditentukan, yakni masyarakat Desa Lembung Barat Lenteng
Sumenep Madura .

Menurut Bugin, ada beberapa metode observasi yang dapat
digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu : (1) observasi partisipasi, (2)
observasi tidak terstruktur, dan (3) observasi kelompok.'* Akan tetapi,
karena penelitian yang dilakukan oleh peneliti bersifat perseorangan,
maka metode observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisivasi dan observasi tidak terstruktur.

Metode observasi partisipasi di sini dapat diartikan sebagai metode
pengumpulan data yang dihimpun dari data penelitian melalui
pengamatan dan pengindraan, dimana peneliti terlibat secara langsung
dalam keseharian informan.'> Dengan menggunakan metode observasi
partisipasi tersebut, peneliti dapat memahami pola pikir dan pola
kehidupan masyarakat yang diteliti.® Sehingga peneliti dengan mudah

mendapatkan data yang memang sesuai dengan kebutuhan.

19 Husaini Usman, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 55.

1 M. Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 115-117.

2 1bid., him. 115.

13 saifuddi Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 77.
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Sedangkan metode observasi tidak terstruktur adalah pengamatan
yang dilakukan tanpa menggunakan observasi yang bersifat mutlak
seperti halnya yang sering dilakukan dalam penelitian kualitatif. Maksud
dari penggunaan metode tersebut agar dalam penelitian yang dilakukan,
peneliti dapat mengembangkan pengamatan penelitian berdasarkan
perkembangan proses penelitian yang terjadi di lapangan.**

b. Wawancara

Wawancara (interview) dapat diartikan sebagai suatu cara untuk
mendapatkan data melalui pembicaraan secara teratur, demi kepentingan
sebuah penelitian.’> Wawancara juga bagian dari pengumpulan data
melalui keterangan lisan orang-orang yang memang memberikan
kontribusi bagi penelitian, sekaligus sebagai pelengkap data yang
diperoleh melalui observasi.*®

Teknik wawancara merupakan metode yang paling penting dalam
penelitian kualitatif. Namun, seorang pewawancara harus tahu teknik
wawancara yang mendalam, tujuannya untuk mendapatkan informasi
(keterangan, pendirian dan pendapat secara lisan) dari informan yang
telah dipilih secara acak sebelumnya.*’

Dalam penelitian ini setidaknya ada dua metode wawancara yang

peneliti gunakan yaitu; wawancara yang mendalam (in-depth interview)

M. Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan
llmu Sosial (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 116.

1> Sarjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo, 1993), him. 15.

16 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2004), him. 64.

7 Bagong Suyanto, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta:
Prenada Media, 2005), him. 69.
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dan wawancara yang terarah (guided interview). Selain itu, dalam rangka
menciptakan suasana yang efektif dalam proses berjalannya wawancara,
maka peneliti disini menentukan tahapan-tahapan yang harus peneliti
lakukan dalam proses wawancara yaitu; 1) memperkenalkan diri, 2)
menjelaskan maksud kedatangan, 3) menjelaskan materi wawancara, dan

4) mengajukan pertanyaan-pertanyaan.®

c. Dokumen
Dalam pengumpulan data tertulis, yakni data skunder atau data
yang secara tidak langsung menunjang penelitian ini, peneliti
menggunakan metode dokumenter. Metode dokumenter merupakan
sebuah metode yang dilakukan dengan penyelidikan terhadap dokumen,
atau arsip-arsip yang ada, agar nantinya peneliti bisa menjelaskan
mengenai fungsi seni hadrah, nilai yang ada. Dokumen, buku, jurnal,
surat kabar, dan pustaka-pustaka yang ada adalah bagian dari data yang
juga menunjang dalam penelitian.
2. Keabsahan Data

Sebagai upaya peneliti untuk menghindari data yang kurang kredible, maka
langkah selanjutnya adalah pengujian data. Data yang telah diperoleh dari
lapangan baik itu melalui metode observasi, wawancara dan dokumen harus
dilakukan uji keabsahannya, untuk menghindari data yang tidak kredible dengan

penelitian. Data yang tidak kredible sangatlah berpengaruh terhadap hasil dari

'8 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 358.



16

penelitian, sehingga dibutuhkan konsep yang matang dalam tahap keabsahan data
yang telah ada.

Data yang tidak kredible seringkali di akibatkan oleh keteledoran peneliti
dalam mengontrol diri, sehingga subjektifitas data yang di dapat cukup dominan.
Berkaitan dengan hal itu, sangant penting bagi peneliti menentukan langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam memperoleh keabsahan data tersbut. Adapun
langkah-langkah tersebut adalah :*°

a) Kredibilitas. Metode pertama yang akan peneliti lakukan, sebagai

langkah untuk menentukan apakah hasil penelitian ini dapat diterima

dan dipertanggung jawabkan keabsahannya.

Adapun langkah-langkah yang akan peneliti lakukan dalam tahap ini

adalah sebagai berikut :

1. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, dapat mempelajari
kebudayaan dan dapat menguji informasi dari responden, dan untuk
membangun kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga
kepercayaan peneliti sendiri.

2. Pengamatan yang terus menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
yang sedang diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut

secara rinci.

19'M. Burhan Bugin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: Premada Media Group,
2003), him. 78.
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3. Triangulasi, pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data yang sudah di hasilkan.

4. Peer debriefing (membicarakannya dengan orang lain) vyaitu,
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat atau dengan
seseorang yang mempunyai kemampuan dalam bidang tersebut.

5. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan
dugaan-dugaan yang berbeda dan mengambangkan pengujian-
pengujian untuk mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya
pada data, serta dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang
data.

Transferabilitas. Metode ini merupakan langkah untuk mnentukan

apakah penelitian ini dapat diterapkan pada situasi lain atau tidak.

Dependability. Metode ini dapat diartikan sebagai tahapan untuk

menentukan apakah hasil penelitian ini mengacu pada kekonsistenan

peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk dan menggunakan
konsep-konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan.

Konfirmabilitas. Metode ini merupakan langkah akhir dalam

menentukan keabsahan data, yakni sebagai upaya untuk menguji apakah

hasil penelitian ini dapat dibuktikan kebenarannya atau tidak, dimana
hasil penelitian ini sesuai dengan data yang dikumpulkan dalam laporan

lapangan. Metode ini dapat dilakukan dengan cara membicarakan hasil
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penelitian ini dengan orang lain yang tidak ikut dan tidak
berkepentingan dalam penelitian, dengan tujuan agar hasilnya objektif.
3. Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan yang cukup penting demi memperoleh
keabsahan data. Analisis data dapat juga diartikan sebagai upaya menyusun data,
kategorisasi, klasifikasi, dan penyederhanaan data yang telah diperoleh dari
lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumen. Dalam hal ini, proses
penyusunan, klasifikasi, kategorisasi dan penyederhanaan data dapat dilakukan
melalui konsep matang yang telah ditentukan oleh peneliti demi sebuah
keefektifan analisis data.
Adapun langkah-langkah analisis data yang akan peneliti lakukan disini
setidaknya ada empat langkah sebagai berikut :°
a. Data dikumpulkan berdasarkan kerangka berfikir (teori) yang digunakan
peneliti.
b. Data diseleksi agar ditemukan data yang relevan dengan fokus
pembahasan.
c. Data disusun (dikonstruk) sesuai dengan alur peneliti.
d. Data ditafsir (interpretasi) sesuai dengan konteks yang dikembangkan
peneliti.
4. Laporan Penelitian.
Langkah akhir dari sebuah penelitian adalah laporan hasil penelitian.

Laporan ini bertujuan untuk menyajikan informasi yang telah peneliti peroleh dari

20 Radjasa Mu’tasim, “Metode Analisis Data”, dalam M. Abdullah, dkk., Metode Penelitian
Agama: Pendekatan Multi Disipliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga,
2006), him. 219.
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lapangan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tahapan akhir ini merupakan
sebuah tahapan yang sangat menentukan bagi peneliti dalam mencapai tujuan dari
dilaksanakannya penelitian ini, yakni untuk dijadikan sebagai salah satu sumber
ilmu pengetahuan dalam bidang antropologi budaya pada umumnya.

Menurut Akhmad Patiroy, laporan penelitian bukan sekedar bentuk
pertanggung jawaban terhadap lembaga (pemberi dana) atau instansi yang
berkepentingan dengan laporan penelitian tersebut, akan tetapi lebih dari itu
merupakan alat evaluasi bagi kredibilitas dan profesionalitas seorang peneliti
dalam memaparkan temuan penelitiannya melalui suatu prosedur, metode, teknik

penelitian yang benar serta teori ilmu pengetahuan yang diaplikasikannya.?

G. Sistematika Pembahasan

Supaya hasil laporan penelitian ini dapat di pahami dengan mudah, maka
peneliti akan menyusun laporan tersebut berdasarkan pada sistematika pembahsan
sebgai berikut.

Bab | adalah pendahuluan. Dalam bab ini peneliti akan memaparkan secara
umum mengenai segala sesuatu yang menjadi landasan utama alam proses
keberlanjutan penelitian ini yang meliputi latar belakang masalah, batasan
masalah, tujuan dan kegunaan dari pnelitian ini, dan sistematika pembahasan. Hal
ini merupakan sebuah upaya peneliti dalam menentukan dan merumuskan arah

penelitian yang akan dilakukan, demi tercapainya tujuan dari penelitian tersebut.

2L Akhmad Patiroy,“Teknik Penulisan Laporan”, dalam M. Abdullah, dkk., Metode
Penelitian Agama: Pendekatan Multi Disipliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan
Kalijaga, 2006), him. 225.
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Bab Il memuat tentang gambaran umum mengenai kondisi masyarakat Desa
lembung Barat Lenteng Sumenep Madura. Berkaitan dengan ini, maka peneliti
disini akan mengklasifikasi menjadi empat bagian yaitu pembahasan mengenai
kondisi geografis, kondisi sosial-budaya, kondisi sosial perekonomi dan kondisi
sosial keagamaan.

Bab Il tentang sejarah dan perkembangan seni hadrah serta bagaimana
krakteristik hadrah di Desa Lembung Barat.

Bab IV pembahasan tentang nilai-nilai kesenian hadrah dan fungsinya
terhadap Masyarakat Lembung Barat. Pokok dalam penelitian ini tentang nilai-
nilai apa saja yang ada terdapat dalam kesenian hadrah serta pengaruh hadrah
terhadap masyarakat Lembung Barat bekaitan dengan bidang sosial, budaya dan
ekonomi.

Bab V adalah penutup. Bab ini sebenarnya membahas tentang inti pokok
dari penelitian ini atau kesimpulan dari bab-bab yang ada pada sebelumnya, dan

pada bab ini berisi tentang kesimpulan, kritik dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesenian hadrah ini merupakan salah satu jenis kesenian yang sangat erat
kaitannya dengan nuansa keagamaan, khususnya agama Islam. Dahulu kesenian
hadrah ini hanya di pertunjukkan di tempat nikahan, khitanan,atau acara-acara
keagamaan, misalkan Muludan, Rajaban, dan lain-lain. Tetapi saat sekarang sudah
sangat mudah kita lihat, utamanya di acara festival, arisan remaja, hari besar
nasional dan acara yang memang khusus kelompok hadrah.

Kegiatan-kegiatan festival yang diselenggarakan baik oleh pemerintahan
Madura, atau oleh organisasi-organisasi tertentu yang respek terhadap
perkembangan kesenian hadrah ini, merupakan salah satu langkah supaya hadrah
tidak mencapai kepada titik kepunahan. Tetapi disisi lain, kebedaan kegiatan
festival dan semakin munculnya kelompok hadrah menjadi ancaman. Karena
dengan semakin banyaknya festival dan munculnya kelompok hadrah malah
menimbulkan kompetisi yang tidak sehat sekaligus dan menjadikan hadrah
semakin kehilangan identitasnya.

Dulunya hadrah berfungsi sebagai media syiar agama dan sekaligus sebagai
media meneladani Nabi Muhammad SAW, malah sekarang hadrah hanya sebagai
media hiburan, alat permusuhan dan saling menonjolkan ego dari masing-masing
kelompok. Inilah yang di maksud peneliti bahwa hadrah saat sekarang sudah

mengalami kehilangan fungsinya.

60
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Demikian analisis peneliti tentang hadrah di Lembung Barat kecamatan
Lenteng Kabupaten Sumenep Madura, mudah-mudahan penelitian ini bisa
bermanfaat bagi pembaca. Hadrah adalah kesenian musik tradisonal dan milik
seluruh warga Indonesia. Kita sebagai insan negara yang baik, sudah barang tentu
berkewajiban untuk menjaga dan melestarikan kesenian yang kita miliki agar

terhindar dari kepunahan.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas dapat disarankan hal-hal berikut:

Kesenian Hadrah sebagai khazanah kesenian dan kebudayaan lokal
masyarakat Desa Lembung Barat yang perlu mendapat pembinaan dan
pengembangan baik dari masyarakat itu sendiri lebih-lebih bagi pemerintah atau
pihak berwajib untuk menjaga keberlangsungan tersebut.

Agar Kesenian Hadrah di Madura, khususnya di Desa Lembung Barat
tetap terjaga dan dilestarikan, perlu juga dilakukan upaya pembenahan dalam tata
cara pelaksanaan dan tujuannya agar kesenian hadrah tidak hanya sekedar hiburan
semata, tetapi juga sebagai upaya mencintai Rasulullah sehingga lebih menambah

mamfaat bagi masyarakat sekitar.
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